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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan sistem informasi akuntansi dan 
kualitas sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Metode analisis 
data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah dengan pendekatan kuantitatif, yang di 
lakukan dengan menggunakan Jenis Data dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer di dapatkan dari hasil wawancara secara langsung pada informan kunci 
Dan juga data sekunder yang di dapat dari data subjek berupa opini/pendapat, sikap dan 
karakteristik dari pengukuran objek yang kemudian dinyatakan dalam bentuk pertanyaan tertulis 
berupa kuesioner/angket, berfungsi untuk mengukur variabel-variabel yang digunakan dalam 
meneliti sumber data primer. Penentuan sampel menggunakan metode sampling jenuh. Sampel 
dalam penelitian ini ada sebanyak 77 responden yang menggunakan sistem informasi akuntansi 
pada perusahaan. Hasil penelitian ini menemukan bahwa pengaruh penerapan sistem informasi 
akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan serta kualitas sistem informasi 
akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.  
 
 
Kata kunci :  Penerapan Sistem Informasi Akuntansi, Kualitas Sistem Informasi Akuntansi, 
Kinerja Karyawan, pendekatan kuantitatif, sampling jenuh. 
 
 
Abstract 
This study aims to determine the application of accounting information systems and 
quality of accounting information systems affect the performance of employees. Data analysis 
method used in this research is with quantitative approach, which is done by using Data Types 
in this research is primary data and secondary data. Primary data obtained from the results of 
interviews directly on key informants And also secondary data in the can of the subject data in 
the form of opinion / opinion, attitude and characteristics of the measurement object which is 
then expressed in the form of written questions in the form of questionnaire / questionnaire, 
variables used in researching primary data sources. Sample determination using saturated 
sampling method. Sample in this research there are counted 77 respondents who use accounting 
information system at company. The results of this study found that the influence of the 
application of accounting information systems significantly affect employee performance and 
quality of accounting information systems have a significant effect on employee performance. 
 
 
Keywords : Application of Accounting Information System, Quality Accounting Information 
System, Employee performance, Quantitative approach, saturated sampling 
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1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin maju di berbagai 
belahan dunia telah membawa perubahan yang besar terhadap berbagai sektor kehidupan 
kita. Sistem informasi yang terkomputerisasi seakan menjadi suatu keharusan bagi 
perusahaan saat ini, karena mampu memberikan dukungan dalam menyajikan informasi 
keuangan dan non keuangan lebih praktis dan efisien. Informasi keuangan yang dimaksud 
antara lain adalah laporan keuangan. Laporan keuangan mempunyai peran penting dalam 
perusahaan  karena menjadi dasar dalam melakukan pengambilan keputusan atas kemajuan 
perusahaan. Salah satu sistem yang di gunakan untuk laporan keuangan adalah sistem 
informasi akuntansi. 
Pencatatan secara manual membutuhkan waktu yang lama dan tidak efektif serta 
efisien bagi perusahaan. Pencatatan secara manual juga dapat menyebabkan kesalahan 
yang disebabkan oleh human error sehingga data transaksi harus diolah secara 
komputerisasi. Pemanfaatan sistem informasi akuntansi berbasis komputer memberikan 
peluang bagi perusahaan dalam melakukan fungsi akuntansi secara lebih efektif dan 
efisien. 
Pemanfaatan sistem informasi akuntansi sering kali juga menimbulkan kendala bagi 
pengguna. Kendala tersebut menyebabkan terjadinya penolakan terhadap sistem informasi 
akuntansi yang ditunjukkan oleh faktor perilaku dan individu pengguna. Faktor perilaku 
yang menunjukkan penolakan adalah adanya rasa takut, kurang dukungan dari pihak 
manajemen, kurang pengetahuan mengenai sistem informasi akuntansi yang diterapkan dan 
kemampuan pengguna dalam mengoperasikan sistem informasi akuntansi. Jika pengguna 
melakukan penolakan, maka pengguna tidak dapat menggunakan sistem informasi yang 
baru secara maksimal dan akan menurunkan kinerja pengguna. Kinerja yang menurun 
mencerminkan penggunaan sistem informasi akuntansi yang tidak maksimal dan akan 
mengakibatkan kegagalan bagi penerapan sistem informasi akuntansi. (Oswari dan 
Adriansyah, 2008) 
Keberhasilan organisasi dalam pemanfaatan teknologi informasi memperluas peran 
sistem informasi. Dalam lingkup sistem informasi, kebutuhan pengguna terhadap sistem 
informasi harus dapat dideteksi dengan baik oleh perancang sistem supaya sistem yang akan 
diterapkan didalam suatu organisasi dapat memenuhi kebutuhan pengguna yang 
bersangkutan. Dengan adanya sistem informasi akuntansi yang baik dan tepat maka dapat 
memperbaiki suatu kualitas informasi yang disajikan. Peningkatan kualitas sistem dan 
kualitas sistem informasi  yang dihasilkan sistem dapat membantu para pengguna sistem 
dalam bekerja serta memberikan kepuasan kepada para pengguna sistem ( Radityo dan 
Zulaikha, 2007 ). Pada PT Buyung Putra Pangan telah menerapkan sistem informasi 
akuntansi yang terintegrasi, akan tetapi masih ada pengguna yang belum dapat menerapkan 
sistem itu dengan baik di karenakan sistem informasi akuntansi tersebut belum dapat 
terintegrasi ke seluruh bagian di perusahaan. Karena saat ingin membuat laporan keuangan, 
sistem ini belum mampu untuk menggabungkan laporan – laporan di setiap bagian yang ada 
dalam perusahaan sehingga saat membuat laporan keuangan karyawan masih harus 
meminta data dari bagian – bagian yang terkait di perusahaan. Selain itu di PT Buyung 
Putra Pangan terdapat sistem pengendalian internal yang kurang baik karena pimpinan sulit 
untuk mengontrol laporan keuangan yang ada di karena laporan yang ada di setiap bagian 
perusahaan masih sering terlambat di berikan kepada pimpinan keterlambatan tersebut 
sering terjadi karena untuk membuat laporan keuangan tersebut bagian – bagian yang terkait 
masih harus menggabungkan data laporan. Sehingga kinerja karyawan kurang maksimal 
dalam membuat laporan keuangan.  
Penelitian Kadek Wahyu Indralesmana dan I.G.N Agung Suaryana (2014) yang 
berjudul Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Individu Pada 
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Usaha Kecil Dan Menengah Di Nusa Peninda, menjelaskan Penelitian ini dilakukan pada 
UKM yang terdapat di Kecamatan Nusa Penida. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 30 
orang dengan menggunakan metode purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan kuesioner yang disebarkan pada responden. Teknis analisis data yang 
digunakan adalah regresi linier sederhana. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan 
didapatkan bahwa nilai koefisien regresi sebesar 0,493 yang menggambarkan bahwa sistem 
informasi akuntansi mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja individu, artinya dengan 
semakin baiknya penggunaan sistem informasi akuntansi pada perusahaan maka kinerja 
individu pada perusahaan dalam hal ini UKM di Kecamatan Nusa Penida akan semakin baik 
pula. Sistem informasi akuntansi memberikan pengaruh terhadap kinerja individu pada 
UKM di Kecamatan Nusa Penida sebesar 34,5% dan sisanya sebesar 65,5% merupakan 
sumbangan dari variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model yang diajukan dalam 
penelitian ini, sehingga derajat pengaruh antar variabel penelitian tergolong dalam korelasi 
moderat.  
Penelitian Dian Urna Fasihat (2015) yang berjudul Pengaruh Kualitas Sistem 
Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Perusahaan Di Bank Pembangunan Daerah Daerah 
Istimewa Yogyakarta (BPD DIY) Syariah menjelaskan, bahwa responden menilai kualitas 
sistem informasi akuntasi di BPD DIY syariah termasuk dalam kategori tinggi dengan 
presentase 80,625%, Kemudiaan kinerja perusahaan BPD DIY menurut penilaiaan 
responden masuk dalam kategori tinggi dengan presentase 80,64% sedangkan kualitas 
sistem informasi akuntansi tidak terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja perusahaan di BPD DIY syariah dengan signifikasi 0,89 > 0.05 (derajat kesalahan 
5%).  
Penelitian Ferra Maryana (2015) yang berjudul Pengaruh Kualitas Sistem Informasi 
Akuntansi Berbasis Komputer Menggunakan System Application And Product Data 
Processing (SAP) Terhadap Kinerja Individu Pada PT Tigaraksa Satria TBK Cabang 
banajarmasin menjelaskan, Hasil penelitian ini bertujuan memberikan bukti empiris 
mengenai pengaruh kualitas sistem informasi akuntansi berbasis komputer menggunakan 
system application data processing (SAP) terhadap kinerja individu PT. Tigaraksa Satria 
Tbk Cabang Banjarmasin. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kinerja individu dan 
variabel bebasnya adalah kualitas sistem informasi akuntansi. Populasi dalam penelitian ini 
adalah 30 karyawan PT Tigaraksa Satria Tbk Cabang Banjarmasin. Data diperoleh dari hasil 
kuesioner yang dibagikan kepada responden. Sampel yang digunakan menggunakan teknik 
total sampel yaitu seluruh populasi menjadi sampel. Hasil penelitian membuktikan bahwa 
kualitas sistem informasi akuntansi berbasis komputer menggunakan SAP berpengaruh 
positif terhadap kinerja individu pada PT Tigaraksa Satria Tbk Cabang Banjarmasin. 
 Berdasarkan penelitian sebelumnya dan latar belakang di atas yang dijadikan 
sebagai bahan referensi bagi penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai 
permasalahan Penerapan Dan Kualitas Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja 
Karyawan, dan untuk itu penulis mengangkat penelitian yang berjudul “Pengaruh 
Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Dan Kualitas Sistem Informasi Akuntansi 
Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Buyung Putra Pangan”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pengaruh penerapan sistem informasi akuntansi terhadap kinerja karyawan 
pada PT Buyung Putra Pangan ? 
2. Bagaimana pengaruh penerapan sistem informasi akuntansi terhadap kinerja karyawan 
pada PT Buyung Putra Pangan ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh penerapan sistem informasi akuntansi terhadap  
kinerja karyawan pada PT Buyung Putra Pangan. 
2. Untuk mengetahui pengaruh kualitas sistem informasi akuntansi terhadap kinerja 
karyawan pada PT Buyung Putra Pangan. 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1  Teori Dasar Sistem Informasi 
Theory of Reasoned Action (TRA) atau teori tindakan beralasan adalah suatu teori yang 
berhubungan dengan sikapdan perilaku individu dalam melaksanakan kegiatan. Teori ini 
pertama kali diperkenalkan oleh Fishbein dan Ajzen (1975). Teori ini menjelaskan bahwa 
perilaku (behavior) dilakukan karena individual mempunyai minat atau keinginan untuk 
melakukannya (behavioral intention) atau dengan kata lain minat perilaku akan 
menentukan perilakunya. Technology Acceptance Model (TAM) dikembangkan oleh Davis 
F.D (1989) dengan bersandar pada Theory of Reasoned Action (TRA). TAM berfokus Pada 
sikap terhadap pemakai teknologi informasi, dimana pemakai mengembangkannya 
berdasarkan persepsi manfaat dan kemudahan dalam pemakaian teknologi informasi. 
 
2.2  Model Dasar Kesuksesan Sistem Informasi 
Suatu sistem dapat dikatakan sukses jika kualitas sistem yang digunakan dapat 
membantu pengguna sistem (user) dalam bekerja serta memberikan dampak kepuasan 
kepada user. Kepuasan pengguna (user) sistem akan menimbulkan perilaku penggunaan 
secara terus menerus untuk membantu dalam penyelesaian tugas dan pekerjaannya sehari-
hari. Hal ini juga akan berdampak besar pada peningkatan kinerja individu. Salah satu 
model kesuksesan dengan nama D&M IS Success Model yang dikembangkan oleh DeLone 
dan McLean (1992).  
 
2.3  Pengertian Sistem 
Setiap perusahaan pasti sudah memiliki sebuah mekanisme sistem walaupun sistem 
tersebut belum sempurna. Sistem itu digunakan oleh perusahaan untuk mengawasi dan 
mengendalikan internal perusahaan agar perusahaan dapat berjalan sebagaimana yang telah 
direncanakan. Menurut  Sutarman (2012, h. 13) menjelaskan bahwa sistem adalah 
sekumpulan dari elemen yang saling berkaitan dengan keterikatan antara tahap satu sampai 
tahap akhir yang berguna memproses suatu akhir yang telah di perkirakan atau 
diperhitungkan. 
 
2.4  Pengertian Informasi 
 Menurut Gellinas and Dull (2012:12) informasi merupakan data yang disajikan dalam 
suatu bentuk yang berguna terhadap aktifitas pengambilan keputusan. Menurut Rommey 
dan Steinbart (2015:4), informasi adalah data yang telah dikelola dan di proses untuk 
memberikan arti dan memperbaiki proses pengambilan keputusan. 
 
 
2.5  Pengertian Akuntansi 
 Akuntansi menurut Diana dan Setiawati (2011) adalah proses mengidentifikasi, 
mencatat, mengukur dan selanjutnya mengkomunikasikan berbagai peristiwa ekonomi dari 
sebuah organisasi baik laba maupun nirlaba kepada pihak yang berkepentingan terhadap 
informasi yang disampaikan tersebut. 
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2.6  Sistem Informasi Akuntansi 
 Susanto (2013, h. 12) mengatakan bahwa sistem informasi akuntansi adalah 
sekumpulan bagian sub bagian sistem yang memiliki hubungan satu dengan yang lain 
dimana setiap bagian bekerja seirama dengan baik mengolah data-data dari transaksi yang 
ada menjadi suatu laporan informasi akuntansi selanjutnya akan di serahkan kepada 
pimpinan sebagai landasan pengambilan keputusan. 
 
2.7  Kualitas Sistem Informasi 
 Variabel kualitas sistem informasi didapatkan berdasarkan dimensi-dimensi yang ada 
dalam model kesuksesan sistem informasi DeLone dan McLean (1992). Kualitas sistem 
dan kualitas informasi besama-sama mempengaruhi penggunaan sistem, penggunaan terus-
menerus akan berdampak pada kepuasan pengguna sistem informasi. Kemudian kepuasan 
pengguna akan memotivasi intensitas perilaku penggunaan sistem informasi semakin tinggi 
juga akan berdampak pada kinerja dari individu dan selanjutnya akan mempengaruhi 
kinerja perusahaan. 
 
2.8  Kinerja 
 Istilah kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance (prestasi kerja 
atau prestasi sesungguhya yang dicapai oleh seseorang). Kinerja yang sering dijumpai 
dapat berupa penampilan kerja perorangan maupun kelompok dalam suatu perusahaan. 
Kinerja merujuk pada tingkat keberhasilan melaksanakan tugas serta kemampuan mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. 
 
2.9  Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu yang sudah diuraikan, maka 
kerangka penelitian dapat digambarkan pada gambar berikut : 
 
 
2.10 Hipotesis 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis dari penelitian ini 
adalah : 
Ha1: Penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 
Ha2: Kualitas sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 
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3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Menurut Sugiyono (2014) metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Jenis penelitian ini adalah jenis pendekatan 
penelitian kuantitatif, karena ingin menguji apakah variabel indenpenden mempengaruhi 
variabel dependen secara signifikan. 
 
3.2 Objek/Subjek Penelitian  
Menurut Sugiyono (2016, h.38) objek penelitian adalah penilaian seseorang atas 
kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang dipelajari oleh peneliti dengan tujuan untuk 
dapat menarik sebuah kesimpulan. Objek penelitian yang sedang di teliti di dalam 
penulisan ini ialah pengaruh penerapan sistem informasi akuntansi dan kualitas sistem 
informasi akuntansi terhadap kinerja karyawan pada PT Buyung Putra Pangan.Subjek 
penelitian adalah PT Buyung Putra Pangan beralamat di Jalan Basuki Rahmat No 49 
Palembang 
 
3.3 Teknik Pengambilan Sampel  
Menurut Sugiyono (2013, h.117) populasi merupakan suatu wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek atau subjek yang memiliki karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti 
untuk di pelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi yang akan di ambil dalam 
penelitian ini adalah karyawan pada PT Buyung Putra Pangan. Metode pengumpulan 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik pengambilan 
sampel Sampling Jenuh karena mengambil sampel pada semua anggota populasi 
 
3.4 Jenis Data 
Jenis data yang di terapkan penulis dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer 
di dapatkan dari hasil wawancara secara langsung pada informaan dan kusioner yang di 
bagikan ke responden pada PT Buyung Putra Pangan. Dan juga data sekunder yang di 
dapat dari data subjek berupa opini/pendapat, sikap dan karakteristik dari pengukuran objek 
yang kemudian dinyatakan dalam bentuk pertanyaan tertulis berupa kuesioner/angket, 
berfungsi untuk mengukur variabel-variabel yang digunakan dalam meneliti sumber data 
primer. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data  
 Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut: Data 
primer dikumpulkan dengan metode survey menggunakan media angket (kuesioner), yaitu 
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang efisien dan cocok digunakan bila jumlah responden cukup besar 
dan tersebar di wilayah yang luas.  
 
 
3.6 Teknik Analisis Data 
  Dalam penelitiaan ini penulis mengguna teknik analisis data sebagai berikut : 
1. Uji Kualitas Data 
Dalam penelitiaan ini penulis menggunakan uji kualitas data sebagai berikut : 
a. Uji Validitas 
Pengukuran validitas sangat penting untuk dilakukan dalam penilaian kuesioner 
karena uji validitas dilakukan untuk mengetahui valid atau tidaknya kuesioner yang 
digunakan dalam penelitian. Sebuah kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 
kuesioner mampu untuk mengungkapkan data yang akan diukur oleh peneliti, dan 
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menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur tersebut valid dalam mengukur variabel 
yang akan diukur. 
 
 b. Uji Reliabilitas 
reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk.Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal 
ketika jawaban responden terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari 
waktu ke waktu.Maka semakin tinggi tingkat reliabilitas suatu alat pengukur maka 
semakin stabil pula alat pengukur tersebut.  
2. Uji Asumsi Klasik 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan uji asumsi klasik sebagi berikut: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi 
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang data residulnya normal. 
Apabila data residulnya tidak terdistribusi normal, maka kesimpulan statistik 
menjadi tidak valid atau bias (Suliyanto, 2011, h.74). 
 
 b. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah varians dari residul 
data satu observasi ke observasi lainnya berbeda atau tetap. Jika varians dari residul 
data sama disebut homoskedastisitas dan berbeda disebut heterokedastisitas. 
 
 c. Uji Multikolonieritas 
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk mengetahui apakah ada atau tidak adanya 
korelasi antar variabel independen dalam model regresi. Untuk melihat tidak terjadi 
multikolonieritas yaitu dengan menganalisis matriks korelasi variabel-variabel 
bebas, apabila diantara variabel bebas ada korelasi yang cukup tinggi di atas 0,70, 
 
 d. Uji Linieritas 
Uji linieritas digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang digunakan 
sudah benar atau tidak. Uji ini dilakukan sebagai prasyarat dalam analisis regresi 
linear. 
3. Uji Hipotesis 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan uji Hipotesis sebagi berikut: 
A. Uji  F ( Secara Simultan) 
Uji F adalah uji kelayakan model yang harus dilakukan dalam analisis regresi 
linear. bertujuan untuk mengetahui kelayakan model regresi linear berganda sebagai 
alat analisis yang menguji pengaruh variabel independen terhadap dependen.Dimana 
bila nilai signifikasi dari tabel analisis varian (ANNOVA) lebih kecil dari 0,05, maka 
model dikatakan model tersebut layak (Ghozali, 2013, h.98). 
 
B. Uji t ( Secara Parsial ) 
 Uji T bertujuan untuk mengetahui secara individual pengaruh satu variabel 
independen terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikan yang dihasilkan uji T 
dibawah 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel indenpenden 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013, h.98). 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 
PT Buyung Putra pangan berdiri sejak tahun 1997 untuk mendistribusikan beras Topi 
Koki di Palembang. Yang beralamat di jalan Basuki Rahmat No 49 Palembang. Secara 
umum perusahaan ini bergerak pada bidang sembako yang mendistribusikan beras dengan 
merk Topi Koki. 
  
4.2  Hasil Pembahasan  
4.2.1 Uji Kualitas Data 
Dalam penelitiaan ini penulis mengguna uji kualitas data sebagai berikut : 
a. Uji Validitas 
Dalam pengujian ini menggunkan taraf signifikansi 5% atau 0,05. Pada r tabel 
dengan uji dua arah, jumlah sampel yang digunkan dalam penelitian ini sebanyak (n) 
= 77 dan besarnya df dapat dihitung berdasarkan ketentuan nya yaitu (df) = n-2. 
Sehingga df yang digunakan adalah 77-2=75, maka didapat r tabel nya sebesar 
0,2242. Dari hasil analisis dapat dilihat bahwa nilai Item Total Correlation (r hitung) 
dari masing-masing setiap variabel ˃ dari nilai r tabel yaitu 0,2242. Maka dapat 
disimpulkan bahwa 44 butir instrumen pertanyaan tersebut di nyatakan valid dan 
bisa digunakan dalam penelitian ini. 
b. Uji Reliabilitas 
Dalam penelitian ini untuk mengatahui reliable atau tidaknya menggunakan 
batasan 0,60. Jika nilai cronchbach alpha > 0,60 variabel dikatakan reliable, 
berdasarkan hasil penelitian nilai cronchbach alpha pada setiap variabel ˃ 0,60. 
sehingga dapat disimpulkan bahwa item-item indikator pertanyaan dalam kuesioner 
tersebut reliable.  
4. 2.2 Uji Asumsi Klasik 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan uji asumsi klasik sebagi berikut: 
a. Uji Normalitas 
Di peroleh nilai KSZ sebesar 0,065 dan Asymp. Sig. sebesar 0,200 lebih 
besar (> 0,05) maka dapat disimpulkan data berdistribusi normal. 
b. Uji Heterokedastisitas 
Menunjukkan nilai R2 sebesar 0,157 dengan jumlah n observasi 77 maka 
besarnya nilai c2 hitung = 77 x 0,157 = 12,089. Nilai ini dibandingkan dengan c2 
tabel dengan df = (n-k) = 77 – 6 = 71 dengan tingkat signifikansi 0,05 didapat 
nilai c2 tabel sebesar 97,351 Oleh karena nilai c2 hitung  lebih kecil dari c2 tabel, 
maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis alternatif adanya heteroskedastisitas 
dalam model ditolak.  
c. Uji Multikolinieritas 
Dapat diketahui bahwa nilai tolerance Penerapan SIA (X1) bernilai 0,787, 
dan Kualitas SIA (X2) bernilai 0,787, yang artinya lebih besar dari 0,10 sebagai 
syarat bebas dari multikolonieritas. Selanjutnya pada nilai VIF dapat diketahui 
nilai VIF Penerapan SIA (X1) bernilai 1.271, dan Kualitas SIA (X2) bernilai 
1,271, yang artinya nilai VIF setiap variabel lebih kecil dari 10. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah multikoliniearitas pada penelitian ini 
karena nilai tolerance  dan VIF yang memenuhi persyaratan bebas 
multikolinearitas. 
d. Uji Linearitas  
Dapat dilihat bahwa nilai R Square adalah 0,124. C Square hitung adalah 
9,548 (77 * 0,124) dan C Square tabel adalah 90,531 Nilai ini didapatkan dengan 
df = (n-k) = 77 - 3 = 74 dengan tingkatan signifikansi 0,05. Oleh karena nilai C 
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Square hitung lebih kecil dari C Square tabel, maka dapat disimpulkan bahwa 
model yang benar adalah model linier. 
e. Uji Hipotesis 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan uji hipotesis sebagi berikut: 
 
Tabel 4.4 Uji F 
Model F Sig. 
Regression 30,313 0,000 
Sumber: Data Diolah SPSS 23, 2018 
 
Dari tabel 4.4 diatas, menunjukan bahwa nilai F Hitung sebesar 30,313 dengan 
nilai sig 0,000 nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari nilai 0,05 (5%), sehingga 
dapat disimpulkan model regresi yang digunakan untuk menguji penerapan 
sistem informasi akuntansi dan kualitas sistem informasi akuntansi adalah model 
yang layak, dengan artian pemilihan variabel independen dalam mempengaruhi 
variabel dependen sudah tepat. 
 
Tabel 4.5 Uji T 
Model t Sig. 
1 (Constant) 2,617 0,011 
Penerapan Sistem 
Informasi Akuntansi 
2,088 0,040 
Kualitas Sistem 
Informasi Akuntansi 
5,689 0,000 
Sumber: Data Diolah SPSS 23, 2018 
 
Berdasarkan tabel 4.5 diatas maka dapat ditunjukan bahwa Penerapan Sistem 
Informasi Akuntansi (X1) memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja 
karyawan. Hal ini dilihat dari nilai t hitung sebesar 2,088 > 1,993 dan nilai 
signifikansi < 0,05, maka dapat dinyatakan Hipotesis pertama (H1) di terima. 
Untuk Kualitas Sistem  Informasi Akuntansi (X2) memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap Kinerja karyawan. Hal ini dilihat dari nilai t hitung sebesar 
5,689 > 1,993 dan nilai signifikansi < 0,05, maka dapat dinyatakan Hipotesis 
kedua (H2) diterima. 
  
4.3  Pembahasan 
a.  Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja   Karyawan 
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa variabel 
Penerapan Sistem Informasi Akuntansi memiliki t hitung 2,088 sedangkan t tabel 1,993 
sehingga (t hitung > t tabel) dan signifikansi (0,04 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 
H1 diterima, sehingga Penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Di karenakan dengan adanya penerapan sistem informasi 
akuntansi maka akan meningkatkan kinerja karyawan. 
 
b. Pengaruh Kualitas Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Karyawan 
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa variabel 
Kualitas Sistem Informasi Akuntansi memiliki t hitung 5,689 sedangkan t tabel 1,993 
sehingga (t hitung > t tabel) dan signifikansi (0,00 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 
H2 diterima, sehingga Kualitas sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Di karenakan dengan adanya kualitas sistem informasi 
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akuntansi maka akan meningkatkan kinerja karyawanpun dalam proses penyelesaian 
tugas lebih efisien dan berikutnya yaitu peningkatan kualitas pekerjaan lebih efektif. 
Dikarenakan pengguna sistem yakin dan percaya bahwa manfaat yang diterima melalui 
kecepatan, efisiensi waktu dan efektifitas penyelesaian tugas dan tanggung jawab, hal 
ini menimbulkan sikap dan perilaku penggunaan sistem yang berlanjut terus menerus 
dan berdampak pada peningkatan kinerja individu. 
 
 
5. KESIMPULAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini menguji Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi dan Kualitas 
Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Karyawan. Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan yang telah penulis lakukan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
1. Hasil pengujian secara parsial yang diperoleh melalui uji t bahwa variabel penerapan 
sistem informasi akuntansi memiliki t hitung 2,088 sedangkan t tabel 1,993 sehingga (t 
hitung > t tabel) dan signifikansi (0,04 < 0,05) menunjukkan bahwa H1 diterima, 
sehingga variabel penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 
2.  Hasil pengujian secara parsial yang diperoleh melalui uji t bahwa variabel kualitas 
sistem informasi akuntansi memiliki t hitung 5,689 sedangkan t tabel 1,993 sehingga (t 
hitung > t tabel) dan signifikansi (0,00 < 0,05) meunjukkan bahwa H2 diterima, sehingga 
variabel kualitas sistem informasi akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 
 
5.2 Saran 
Setelah melakukan penelitian, maka terdapat beberapa masukan untuk perusahaan 
dan bagi penelitian selanjutnya, yaitu : 
a. Saran untuk PT Buyung Putra Pangan Palembang 
Dalam meningkatkan penerapan sistem informasi akuntansi, perusahaan 
diharapkan mampu mendukung dalam peningkatan kualitas sistem informasi yang 
digunakan terutama pada aspek keaksesan sistem informasi itu sendiri. Aplikasi sistem 
informasi dapat diakses pengguna di mana saja dengan dukungan koneksi jaringan ke 
aplikasi sistem informasi yang lancar dan tidak terputus menjadi salah satu indikator 
penting yang perlu ditingkatkan oleh perusahaan untuk memberikan kecepatan proses 
kegiatan operasional perusahaan sehingga dukungan dari kualitas sistem informasi pada 
karyawan pengguna sistem mampu meningkatkan motivasi kerja dan mampu 
meningkatkan kinerja individu karyawan perusahaan yang berperan penting terhadap 
keberhasilan serta kemajuan perusahaan kedepannya. 
 
 
b. Saran untuk penelitian selanjutnya 
Penelitian yang telah dilakukan ini tidak terlepas dari keterbatasan dan 
kelemahan. Untuk itu, penulis memberikan beberapa saran bagi peneliti selanjutnya 
agar penelitian selanjutnya dapat lebih baik, Diharapkan pada penelitian selanjutnya 
dapat menambah variabel-variabel independen lain yang akan diteliti, seperti 
kemudahan penggunaan sistem, pelatihan dan pendidikan pengguna serta dukungan dari 
manajemen yang di duga mempunyai pengaruh dan memiliki kontribusi positif pada 
pengaruh sistem informasi akuntansi yang nantinya akan berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan pada suatu perusahaan. 
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